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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan emosional siswa dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) aspek akhlak melalui penerapan metode kisah di
kelas V SD Negeri 5 Pasie Raya. Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya kemampuan siswa
dalam mengelola emosi, memahami perasaan orang lain, serta menunjukkan perilaku akhlak
terpuji dalam kehidupan sehari-hari. Subjek penelitian adalah 14 siswa kelas V yang terdiri atas 8
laki-laki dan 6 perempuan. Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) model Kemmis dan McTaggart yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus meliputi
tahap perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Instrumen yang digunakan adalah angket
kecerdasan emosional dan lembar observasi aktivitas siswa. Data dianalisis secara deskriptif

kualitatif dan kuantitatif dengan membandingkan capaian pra siklus, siklus I, dan siklus II. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa metode kisah efektif meningkatkan kecerdasan emosional siswa.
Pada pra siklus, hanya 43% siswa yang mencapai kategori baik. Setelah tindakan siklus I,
persentase meningkat menjadi 64%, dan pada siklus Il mencapai 86%. Observasi aktivitas siswa
juga menunjukkan peningkatan dari kategori cukup menjadi sangat baik. Dengan demikian, metode
kisah terbukti mampu menciptakan pembelajaran yang lebih menyenangkan, inspiratif, serta
membentuk kecerdasan emosional dan akhlak terpuji siswa di sekolah dasar.
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INTRODUCTION

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran penting dalam membentuk peserta
didik yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki kecerdasan
emosional dan spiritual. Dalam konteks sekolah dasar, pembelajaran PAI seharusnya
berfokus pada penanaman nilai-nilai moral dan akhlak mulia melalui proses pembiasaan,
keteladanan, serta pendekatan pembelajaran yang menyentuh hati dan perasaan siswa.
Kecerdasan emosional merupakan aspek yang sangat relevan karena berhubungan
dengan kemampuan anak untuk mengenali, memahami, dan mengendalikan emosinya,
serta mampu membangun hubungan sosial yang harmonis dengan orang lain (Goleman,
1995).

Kondisi di lapangan menunjukkan bahwa sebagian siswa masih mengalami
kesulitan dalam menunjukkan sikap akhlak yang baik, terutama dalam hal pengendalian
emosi, empati, dan kedisiplinan. Berdasarkan hasil observasi awal di kelas V SD Negeri 5
Pasie Raya, sebagian besar siswa terlihat mudah marah, kurang mampu bekerja sama
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dengan teman, serta belum terbiasa mengucapkan kata-kata yang sopan. Hasil pengisian
angket pra siklus memperlihatkan bahwa hanya 43% siswa yang memiliki tingkat
kecerdasan emosional dalam kategori baik, sementara sisanya berada pada kategori
cukup atau kurang. Kondisi ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk merancang
pembelajaran yang mampu mengembangkan kecerdasan emosional sekaligus
menanamkan akhlak terpuji.

Metode kisah merupakan salah satu strategi pembelajaran yang sesuai untuk
tujuan tersebut. Kisah memiliki daya tarik emosional yang kuat karena mengandung alur
cerita, tokoh, konflik, dan nilai-nilai moral yang dapat menyentuh hati siswa. Dalam tradisi
Islam, kisah digunakan sebagai sarana pendidikan yang efektif, sebagaimana termaktub
dalam Al-Qur’an yang banyak memuat cerita nabi dan umat terdahulu sebagai ibrah atau
pelajaran (Al-Attas, 1980). Melalui kisah, guru dapat menyampaikan nilai-nilai akhlak
dengan cara yang lebih menyenangkan, mudah dipahami, dan berkesan dalam ingatan
siswa.

Teori belajar konstruktivistik juga mendukung penggunaan kisah dalam
pembelajaran. Menurut Piaget (1972), anak-anak belajar secara aktif dengan membangun
pemahaman berdasarkan pengalaman yang bermakna. Kisah memungkinkan siswa
mengaitkan cerita dengan pengalaman pribadi mereka, sehingga nilai-nilai akhlak tidak
hanya dipahami secara kognitif, tetapi juga dihayati secara emosional. Vygotsky (1978)
menambahkan bahwa interaksi sosial dalam diskusi setelah mendengarkan kisah dapat
membantu siswa memperdalam pemahaman dan menginternalisasi nilai-nilai moral.

Beberapa penelitian terdahulu mendukung efektivitas metode kisah dalam
pembelajaran akhlak. Penelitian Ismail (2012) menunjukkan bahwa penggunaan kisah
dalam pembelajaran PAI meningkatkan motivasi belajar siswa dan memudahkan
internalisasi nilai religius. Sementara itu, penelitian Sari (2016) menemukan bahwa
metode kisah dapat meningkatkan empati dan kemampuan sosial siswa sekolah dasar. Hal
ini sejalan dengan pendapat Hurlock (2003) bahwa masa sekolah dasar merupakan
periode penting dalam pembentukan kepribadian dan pengembangan kecerdasan
emosional anak.

Pentingnya penelitian ini terletak pada upaya menjawab permasalahan rendahnya
kecerdasan emosional siswa di sekolah dasar. Kecerdasan emosional berhubungan erat
dengan keberhasilan belajar dan pembentukan akhlak. Anak yang memiliki kecerdasan
emosional baik akan lebih mudah mengendalikan diri, menjalin hubungan positif dengan
teman, dan menunjukkan perilaku sopan santun. Sebaliknya, anak dengan kecerdasan
emosional rendah cenderung memiliki kesulitan dalam belajar dan bersosialisasi (Mayer
& Salovey, 1997). Oleh karena itu, guru perlu mengembangkan strategi pembelajaran yang
menekankan pengasuhan aspek emosional siswa, bukan hanya kognitif semata.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan penerapan metode kisah dalam pembelajaran PAI aspek akhlak untuk
meningkatkan kecerdasan emosional siswa kelas V SD Negeri 5 Pasie Raya. Secara khusus,
penelitian ini ingin mengetahui sejauh mana metode kisah dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam mengendalikan emosi, memahami perasaan orang lain, dan
menampilkan perilaku akhlak terpuji. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi
teoretis dalam pengembangan pembelajaran PAI, serta manfaat praktis bagi guru untuk
mengembangkan strategi pembelajaran yang menyentuh aspek emosional siswa.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
berfokus pada upaya memperbaiki proses pembelajaran secara sistematis melalui
tindakan nyata di dalam kelas. PTK dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian, yakni
meningkatkan kecerdasan emosional siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) aspek akhlak melalui penerapan metode kisah. Kemmis dan McTaggart (1988)
mendefinisikan PTK sebagai bentuk penelitian reflektif kolaboratif yang dilakukan oleh
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praktisi pendidikan dengan tujuan memperbaiki praktik pembelajaran, meningkatkan
pemahaman, serta memperbaiki situasi pembelajaran itu sendiri. Dengan demikian,
penelitian ini tidak hanya menghasilkan temuan akademik, tetapi juga solusi praktis bagi
guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 5 Pasie Raya pada semester ganjil tahun
pelajaran 2023/2024. Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas V yang berjumlah 14
orang, terdiri atas siswa laki-laki dan perempuan. Jumlah siswa yang relatif kecil
memungkinkan peneliti melakukan pengamatan mendalam terhadap setiap individu,
sehingga perubahan kecerdasan emosional yang terjadi dapat dianalisis secara detail.

Desain penelitian mengikuti model spiral PTK yang dikembangkan oleh Kemmis
dan McTaggart, di mana setiap siklus terdiri atas empat tahap utama: perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi (Arikunto, 2016). Penelitian ini dirancang
dalam dua siklus. Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun perangkat pembelajaran,
menyiapkan kisah-kisah yang relevan dengan materi akhlak, dan menyiapkan instrumen
penelitian. Pada tahap tindakan, guru menyampaikan pembelajaran dengan metode kisah
yang dikaitkan dengan aspek kecerdasan emosional. Observasi dilakukan untuk
memantau aktivitas siswa, tingkat keterlibatan, serta perubahan perilaku yang muncul.
Pada tahap refleksi, peneliti bersama guru menganalisis hasil yang diperoleh untuk
menentukan Kkeberhasilan tindakan serta merencanakan perbaikan pada siklus
berikutnya.

Metode kisah dipilih karena memiliki kekuatan dalam menyentuh aspek emosional
dan moral siswa. Kisah dapat menimbulkan empati, menggerakkan perasaan, dan
memberikan teladan nyata bagi siswa dalam kehidupan sehari-hari (Ismail, 2012). Dengan
mendengarkan kisah-kisah tentang akhlak terpuji, siswa diharapkan mampu
menginternalisasi nilai moral tersebut dan mengaplikasikannya dalam interaksi sosial. Hal
ini sejalan dengan pandangan Al-Attas (1980) yang menekankan bahwa kisah dalam Al-
Qur’an bukan sekadar hiburan, melainkan sarana pendidikan akhlak yang efektif.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, angket, dan dokumentasi.
Observasi digunakan untuk merekam aktivitas siswa selama pembelajaran, khususnya
keterlibatan mereka dalam mendengarkan kisah, berdiskusi, serta menghubungkan isi
kisah dengan pengalaman pribadi. Instrumen observasi disusun dalam bentuk lembar
penilaian aktivitas siswa dengan kriteria tertentu seperti perhatian, partisipasi, empati,
dan perilaku sopan. Angket digunakan untuk mengukur kecerdasan emosional siswa
sebelum dan sesudah tindakan. Angket ini berisi pernyataan-pernyataan yang mencakup
dimensi kecerdasan emosional, antara lain pengenalan diri, pengendalian diri, empati,
motivasi, dan keterampilan sosial (Goleman, 1995). Dokumentasi berupa catatan lapangan
dan foto kegiatan digunakan untuk mendukung data observasi dan angket.

Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Data hasil
angket dianalisis dengan menghitung skor rata-rata dan persentase pencapaian setiap
indikator kecerdasan emosional. Hasilnya kemudian dikategorikan ke dalam tingkat
kecerdasan emosional rendah, sedang, dan tinggi sesuai dengan pedoman yang
ditetapkan. Data observasi dianalisis dengan menghitung skor rata-rata aktivitas siswa
pada setiap siklus, kemudian ditafsirkan untuk melihat perubahan perilaku. Analisis
kualitatif dilakukan dengan menafsirkan catatan lapangan dan refleksi guru untuk
melengkapi data kuantitatif. Menurut Moleong (2005), analisis kualitatif diperlukan untuk
menangkap makna subjektif dari perubahan yang terjadi dalam diri siswa.

Kriteria keberhasilan penelitian ditetapkan dalam dua aspek utama. Pertama,
terjadi peningkatan jumlah siswa yang memiliki kecerdasan emosional pada kategori baik,
dengan target minimal 85% dari jumlah siswa kelas V. Kedua, aktivitas belajar siswa
meningkat dari kategori cukup menjadi baik atau sangat baik berdasarkan hasil observasi.
Apabila kedua kriteria ini tercapai, maka penelitian dianggap berhasil. Hal ini sejalan
dengan pendapat Arikunto (2016) bahwa indikator keberhasilan PTK harus ditetapkan
secara jelas untuk mengukur efektivitas tindakan yang dilakukan.
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Dengan desain, instrumen, dan kriteria keberhasilan tersebut, penelitian ini
diharapkan dapat menunjukkan bahwa penerapan metode kisah bukan hanya
memperbaiki proses pembelajaran PAI, tetapi juga mampu meningkatkan kecerdasan
emosional siswa. Melalui cerita-cerita yang penuh makna, siswa tidak sekadar mendengar
informasi, tetapi juga tergerak untuk meneladani nilai-nilai akhlak yang terkandung di
dalamnya.

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas V SD Negeri 5 Pasie Raya yang
berjumlah 14 siswa pada semester ganjil tahun ajaran 2023/2024. Fokus penelitian
adalah meningkatkan kecerdasan emosional siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) aspek akhlak melalui penerapan metode kisah. Proses penelitian dilakukan
dalam dua siklus, di mana setiap siklus mencakup tahapan perencanaan, pelaksanaan
tindakan, observasi, dan refleksi. Data dikumpulkan melalui observasi aktivitas siswa,
angket kecerdasan emosional, serta dokumentasi, kemudian dianalisis secara deskriptif
kuantitatif dan kualitatif.

Pada tahap pra siklus, peneliti menyebarkan angket kecerdasan emosional kepada
siswa dan melakukan observasi awal terhadap aktivitas pembelajaran. Hasil angket
menunjukkan bahwa hanya 43% siswa yang berada pada kategori baik dalam hal
kecerdasan emosional, sementara sisanya masih berada pada kategori cukup bahkan
kurang. Hasil observasi juga memperlihatkan bahwa sebagian siswa tampak kurang
memperhatikan ketika guru menjelaskan, kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran,
serta menunjukkan sikap emosional yang belum stabil. Beberapa siswa mudah
tersinggung ketika bercanda dengan teman, enggan bekerja sama dalam kelompok, dan
kurang peduli terhadap perasaan orang lain. Data ini sejalan dengan temuan Goleman
(1995) yang menyatakan bahwa kecerdasan emosional anak sekolah dasar masih perlu
diasah melalui pembelajaran yang menyentuh aspek perasaan dan empati.

Pelaksanaan siklus 1 difokuskan pada penerapan metode kisah dalam
pembelajaran akhlak dengan mengambil materi sifat-sifat terpuji. Guru menuturkan kisah-
kisah Islami yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa, misalnya kisah Nabi
Muhammad saw. yang jujur dan sabar, serta kisah sahabat yang meneladani akhlak mulia.
Setelah mendengarkan kisah, siswa diajak untuk berdiskusi mengenai pesan moral yang
terkandung di dalamnya.

Observasi pada siklus I menunjukkan adanya peningkatan aktivitas siswa
dibandingkan pra siklus. Siswa terlihat lebih tertarik mendengarkan kisah, bahkan
beberapa tampak antusias bertanya dan memberikan tanggapan. Meskipun demikian,
masih ada sebagian siswa yang belum berpartisipasi aktif. Skor rata-rata aktivitas siswa
menunjukkan kategori “baik”, namun keterlibatan belum merata.

Hasil angket siklus [ memperlihatkan peningkatan kecerdasan emosional siswa.
Persentase siswa yang mencapai kategori baik naik menjadi 64%. Peningkatan ini
ditunjukkan melalui indikator empati yang mulai terlihat ketika siswa saling memberi
komentar positif dalam diskusi, serta indikator pengendalian emosi yang lebih baik
dibanding pra siklus. Akan tetapi, hasil ini belum memenuhi target keberhasilan
penelitian, yaitu minimal 85% siswa berada pada kategori baik. Refleksi dari siklus I
menyimpulkan bahwa guru perlu memberi lebih banyak kesempatan kepada siswa untuk
mengaitkan kisah dengan pengalaman mereka sendiri agar nilai emosional lebih
terinternalisasi.

Siklus II dilaksanakan dengan perbaikan strategi. Guru tidak hanya menuturkan
kisah, tetapi juga mengajak siswa untuk menceritakan kembali isi kisah dengan bahasa
mereka sendiri. Selain itu, guru meminta siswa memberikan contoh pengalaman pribadi
yang sejalan dengan pesan moral kisah. Diskusi lebih diarahkan pada refleksi, sehingga
siswa tidak sekadar memahami cerita, tetapi juga menghubungkannya dengan sikap
dalam kehidupan sehari-hari.
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Observasi pada siklus Il menunjukkan peningkatan aktivitas siswa yang signifikan.
Hampir seluruh siswa terlibat aktif dalam mendengarkan kisah, berdiskusi, maupun
menyampaikan pendapat. Skor rata-rata aktivitas siswa meningkat menjadi kategori
“sangat baik”. Siswa tampak lebih percaya diri, berani mengemukakan pengalaman
pribadi, serta menunjukkan sikap empati terhadap cerita teman. Hal ini sejalan dengan
pendapat Vygotsky (1978) bahwa pembelajaran melalui interaksi sosial membantu siswa
menginternalisasi nilai dan keterampilan emosional.

Hasil angket siklus Il memperlihatkan bahwa 86% siswa telah mencapai kategori
baik dalam kecerdasan emosional. Peningkatan ini mencakup semua indikator, mulai dari
pengenalan diri, pengendalian emosi, motivasi, empati, hingga keterampilan sosial. Siswa
lebih mampu menahan amarah, menunjukkan rasa peduli kepada teman, serta
menggunakan bahasa yang sopan ketika berinteraksi. Dengan demikian, kriteria
keberhasilan penelitian telah tercapai.

Secara kuantitatif, data menunjukkan adanya peningkatan yang konsisten dari pra
siklus ke siklus II. Persentase siswa dengan kecerdasan emosional kategori baik
meningkat dari 43% pada pra siklus, menjadi 64% pada siklus I, dan mencapai 86% pada
siklus II. Angka ini menggambarkan keberhasilan strategi yang diterapkan, sesuai dengan
indikator yang ditetapkan peneliti.

Secara kualitatif, penerapan metode kisah terbukti mampu menciptakan suasana
belajar yang lebih hidup dan menyentuh aspek emosional siswa. Siswa merasa lebih
mudah memahami nilai akhlak ketika disajikan dalam bentuk cerita yang dekat dengan
kehidupan mereka. Kisah juga menumbuhkan empati, karena siswa dapat menempatkan
diri pada tokoh dalam cerita. Hal ini sesuai dengan pandangan Mayer dan Salovey (1997)
bahwa kecerdasan emosional melibatkan kemampuan mengenali perasaan diri sendiri
dan orang lain, serta mengelolanya secara positif dalam kehidupan sosial.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode kisah bukan hanya
menyampaikan pengetahuan akhlak, tetapi juga efektif dalam meningkatkan kecerdasan
emosional siswa. Dengan menuturkan kisah, guru dapat menyentuh ranah afektif siswa
sehingga nilai-nilai moral lebih mudah dihayati. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Ismail (2012) yang menunjukkan bahwa metode kisah meningkatkan motivasi dan
pemahaman nilai religius siswa, serta penelitian Sari (2016) yang menemukan bahwa
kisah dapat meningkatkan empati dan hubungan sosial siswa. Secara keseluruhan,
penelitian ini membuktikan bahwa pembelajaran PAI dengan metode kisah mampu
mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik secara harmonis. Siswa tidak
hanya mengetahui nilai akhlak, tetapi juga berusaha menginternalisasi dan
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.

DISCUSSION|

Penelitian ini membuktikan bahwa penerapan metode kisah dalam pembelajaran
PAI aspek akhlak mampu meningkatkan kecerdasan emosional siswa kelas V SD Negeri 5
Pasie Raya. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan persentase siswa yang
memiliki kecerdasan emosional kategori baik dari 43% pada pra siklus, menjadi 64% pada
siklus I, dan akhirnya 86% pada siklus II. Selain itu, aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran juga meningkat dari kategori cukup aktif pada pra siklus menjadi sangat
aktif pada siklus II. Temuan ini memperlihatkan bahwa metode kisah tidak hanya
menyampaikan materi akhlak secara kognitif, tetapi juga menyentuh ranah afektif yang
berkaitan erat dengan kecerdasan emosional.

Secara teoritis, hasil penelitian ini konsisten dengan konsep kecerdasan emosional
yang dikemukakan Goleman (1995), yang mencakup lima dimensi utama: pengenalan diri,
pengendalian diri, motivasi, empati, dan keterampilan sosial. Melalui kisah-kisah inspiratif
yang dituturkan guru, siswa memperoleh pengalaman emosional yang membantu mereka
mengenali dan mengendalikan perasaan. Misalnya, ketika mendengar kisah Nabi
Muhammad saw. yang sabar menghadapi cemoohan, siswa belajar bahwa menahan marah
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adalah bentuk pengendalian diri yang baik. Demikian pula, kisah sahabat yang dermawan
mengajarkan empati dan kepedulian terhadap orang lain. Dengan demikian, metode kisah
mampu memfasilitasi perkembangan kelima aspek kecerdasan emosional tersebut.

Temuan ini juga sesuai dengan teori belajar sosial Bandura (1986) yang menyatakan
bahwa individu belajar melalui proses observasi dan modeling. Dalam penelitian ini, siswa
belajar dengan mengamati tokoh dalam kisah sebagai model perilaku. Ketika guru
menuturkan kisah tentang akhlak mulia, siswa menjadikan tokoh tersebut sebagai figur
teladan yang patut ditiru. Proses internalisasi ini semakin kuat ketika guru mendorong
siswa untuk mengaitkan kisah dengan pengalaman pribadi, sehingga nilai moral tidak
berhenti pada tataran cerita, melainkan menjadi pedoman sikap nyata.

Selain itu, hasil penelitian ini sejalan dengan pandangan Vygotsky (1978) mengenai
pentingnya interaksi sosial dalam pembelajaran. Diskusi setelah mendengarkan kisah
memungkinkan siswa berbagi pandangan, merefleksikan pengalaman, dan belajar dari
teman sebaya. Proses ini memperkaya pemahaman emosional dan sosial siswa, sehingga
mereka mampu mengembangkan keterampilan komunikasi dan kerja sama. Diskusi
reflektif yang dipandu guru juga memberikan scaffolding agar siswa lebih mudah
memahami nilai akhlak yang terkandung dalam kisah.

Penelitian ini mengonfirmasi temuan penelitian sebelumnya. Suryana (2016)
menemukan bahwa metode kisah efektif dalam meningkatkan empati dan keterampilan
sosial siswa sekolah dasar. Penelitian Ismail (2012) juga menyatakan bahwa kisah dapat
meningkatkan motivasi belajar dan pemahaman nilai religius siswa. Dengan demikian,
hasil penelitian ini memperkuat bukti empiris bahwa metode kisah merupakan strategi
pembelajaran yang relevan untuk mengembangkan aspek afektif, khususnya kecerdasan
emosional.

Implikasi praktis penelitian ini sangat penting bagi guru PAI di sekolah dasar.
Pertama, metode kisah dapat menjadi alternatif pembelajaran yang menyenangkan dan
bermakna. Cerita memiliki daya tarik alami yang mampu memusatkan perhatian siswa,
sehingga mereka lebih terlibat dalam pembelajaran. Kedua, metode kisah membantu guru
mengintegrasikan aspek kognitif dan afektif. Siswa tidak hanya memahami konsep akhlak
secara teoritis, tetapi juga merasakan nilai tersebut melalui pengalaman emosional yang
timbul dari kisah. Ketiga, metode kisah dapat menumbuhkan kecerdasan emosional siswa
yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari, baik di sekolah maupun di
masyarakat.

Lebih jauh, penelitian ini juga menunjukkan bahwa metode kisah memiliki dampak
positif terhadap pembentukan karakter siswa. Pendidikan karakter menjadi fokus utama
kurikulum PAI, dan kecerdasan emosional merupakan salah satu pondasinya. Anak yang
cerdas secara emosional akan lebih mampu mengendalikan diri, berempati, serta
membangun hubungan sosial yang harmonis (Mayer & Salovey, 1997). Dengan demikian,
pembelajaran berbasis kisah tidak hanya meningkatkan prestasi akademik, tetapi juga
membentuk pribadi yang berakhlak mulia.

Namun, penelitian ini juga memiliki keterbatasan. Jumlah subjek penelitian yang
hanya 14 siswa membuat hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan secara luas.
Selain itu, efektivitas metode kisah sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam
menuturkan cerita secara menarik dan menyentuh emosi. Guru yang kurang ekspresif
mungkin akan sulit membangkitkan respon emosional siswa. Oleh karena itu, pelatihan
guru dalam penggunaan metode kisah perlu ditingkatkan agar manfaatnya dapat lebih
optimal. Secara keseluruhan, pembahasan ini menegaskan bahwa metode kisah
merupakan strategi yang efektif dan relevan dalam pembelajaran PAI untuk meningkatkan
kecerdasan emosional siswa. Melalui cerita yang inspiratif dan penuh makna, siswa belajar
mengenali, mengendalikan, dan mengekspresikan emosi secara positif, serta membentuk
perilaku akhlak terpuji yang sesuai dengan nilai-nilai Islam.

CONCLUSION

26



Penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di kelas V SD Negeri 5 Pasie Raya
membuktikan bahwa penerapan metode kisah dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam aspek akhlak dapat meningkatkan kecerdasan emosional siswa. Kondisi awal
menunjukkan hanya 43% siswa yang berada pada kategori baik dalam kecerdasan
emosional, sementara mayoritas masih berada pada kategori cukup. Setelah penerapan
metode kisah pada siklus I, jumlah siswa yang mencapai kategori baik meningkat menjadi
64%. Pada siklus II, hasil tersebut kembali meningkat hingga mencapai 86%, dengan
aktivitas siswa yang juga berkembang dari kategori cukup menjadi sangat baik. Hal ini
menunjukkan bahwa kisah bukan hanya menyampaikan pesan moral secara kognitif,
tetapi juga menyentuh ranah afektif sehingga siswa mampu mengenali, mengendalikan,
dan mengekspresikan emosinya dengan lebih baik. Penelitian ini menegaskan bahwa
metode kisah efektif dalam mengintegrasikan nilai akhlak dengan pengembangan
kecerdasan emosional. Implikasinya, guru PAI perlu memanfaatkan kisah sebagai strategi
pembelajaran yang inspiratif dan menyenangkan, sekaligus membangun kepribadian
siswa yang religius dan berakhlak mulia. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan
memperluas subjek penelitian dengan jumlah siswa lebih banyak serta memadukan kisah
dengan metode lain agar hasil yang diperoleh semakin komprehensif dan aplikatif bagi
peningkatan mutu pembelajaran PAI di sekolah dasar.
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